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Abstrak

Universitas Negeri Semarang memiliki program studi Pendidikan Bahasa Jepang dan
menyediakan mata kuliah menyimak, salah satunya yaitu choukai. Salah satu target yang
diharapkan dapat dicapai dari mata kuliah ini adalah dapat lulus ujian kemampuan bahasa Jepang
(Nihongo Nouryokushiken). Untuk dapat mencapai kelulusan pada Nihongo Nouryokushiken tersebut,
materi yang disampaikan di kelas disediakan berjenjang sesuai dengan tingkatan mahasiswa.
Untuk angkatan 2012 yaitu mahasiswa semester 6, latihan soal yang diberikan di kelas setara
dengan soal-soal dalam Nihongo Nouryokushiken N3 maupun N2. Karena penelitian ini
menitikberatkan kesulitan Nihongo Nouryokushiken pada choukai, maka sebelumnya peneliti
melakukan 3 studi pendahuluan untuk menguatkan penelitian perlu dilakukan. Dari studi
pendahuluan yang peneliti lakukan, sebagian besar responden yaitu 58 mahasiswa PBJ UNNES
angkatan 2012 yang mengikuti N3 di Jogjakarta pada tanggal 7 Desember 2014 merasa kesulitan
pada materi dokkai. Meskipun begitu setelah dilihat dari hasil tes keseluruhan responden diketahui
hampir setengahnya memperoleh skor choukai dibawah 30. Dan dari latihan soal choukai N3
diketahui masih ada responden yang skornya dibawah 50%. Hal ini dapat dijadikan indikasi
bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal choukai N3. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini sampel
yang diteliti adalah mahasiswa PBJ UNNES angkatan 2012 yang mengikuti N3 di Jogjakarta pada
tanggal 7 Desember 2014. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif persentase. Berdasarkan
pembahasan dan interpretasi data diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan menyimak
yang pertama yaitu faktor psikologis, pengalaman, motivasi, lingkungan fisik. Sedangkan kesulitan
mahasiswa PBJ UNNES angkatan 2012 dalam mengerjakan choukai N3 dari kelima jenis soal
choukai Nihongo Nouryokushiken, kesulitan yang paling banyak dialami responden adalah jenis soal
kadai rikai (ERREIEFR) | dan gaiyou rikai (HEEIRfE) .
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa (language arts,
language skills) dalam kurikulum di sekolah
segi, yaitu
menyimak/mendengarkan

biasanya mencakup empat
keterampilan
(listening skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills), dan
Setiap

keterampilan tersebut erat sekali hubungannya

keterampilan menulis (writing skills).
dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara
yang beraneka rona. Keempat keterampilan
tersebut pada dasarnya catur-tunggal (Dawson,
1963:27). Ketika kita masih kecil proses belajar
yang pertama adalah menyimak bahasa dan
kita,
kemudian berbicara, proses selanjutnya adalah

informasi dari orang-orang disekitar
mambaca dan menulis.

Keempat keterampilan berbahasa seperti
yang telah disebutkan di atas memang saling
berkesinambungan, namun dalam kehidupan
sehari-hari salah satu keterampilan yang tidak
dapat dipisahkan dalam berkomunikasi pertama
kalinya adalah menyimak. Jika keterampilan
menyimak seseorang baik, maka informasi dari
lawan bicara akan terserap dengan baik pula.

Bagi pembelajar bahasa asing, khususnya
pembelajar bahasa Jepang, seorang penyimak
diharuskan dapat memahami berbagai informasi
yang dikemukakan oleh pembicara dalam
bahasa yaitu bahasa Jepang.
Keterampilan pembelajar bahasa Jepang dalam

sasaran,

berbicara maupun menyimak dalam bahasa
Jepang sangat penting. Pada akhirnya target
yang dapat dicapai oleh pembelajar bahasa
Jepang yaitu dapat menginformasikan kembali
atau merespon informasi dari lawan bicara
dalam bahasa Jepang secara baik dan benar.
Universitas Negeri Semarang memiliki
program studi Pendidikan Bahasa Jepang dan
menyediakan mata kuliah menyimak, salah

satunya yaitu choukai. Mata kuliah ini melatih

keterampilan  mahasiswa  yang  meliputi
mendengar, menyimak, menulis, dan berbicara
sesuai materi yang diberikan dengan

mengaplikasikan tata bahasa dan kosa kata
bahasa Jepang yang telah diberikan pada mata
kuliah bumpo (tata bahasa) sehingga mahasiswa
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dapat menjawab pertanyaan dalam bahasa
Jepang baik melalui lisan maupun tulisan. Mata
kuliah ini disediakan dari semester 1 hingga
semester 6 dengan bobot 2 sks. Salah satu target
dalam mata kuliah ini adalah agar mahasiswa
dapat mencapai kelulusan dalam ujian Nihongo
nouryokushiken (tes kemampuan bahasa Jepang)
khususnya pada materi choukai.

Nihongo Nouryokushiken atau Japanese
Language Proficiency Test (JLPT) adalah ujian
kemampuan berbahasa Jepang yang
dikhususkan bagi para penutur asing bahasa
Jepang. Selain untuk mengukur pengetahuan
peserta dalam bahasa Jepang, hasil kelulusan
nilai JLPT yang berupa sertifikat ini dapat
digunakan untuk berbagai keperluan. Misalnya
untuk karyawan yang bekerja di perusahaan
Jepang akan mendapatkan tunjangan dalam
persyaratan dan kebijakan

bekerja sesuai

perusahaan tersebut. Sedangkan untuk para
mahasiswa yang menekuni bidang bahasa
Jepang, sertifikat ini menjadi patokan utama
ketika akan melamar di perusahaan Jepang
setelah lulus, sekaligus sebagai bukti bahwa

mahasiswa tersebut mempelajari bahasa Jepang.

Berdasarkan hasil tes tersebut, dapat
diketahui  seberapa  tinggi  kemampuan
mahasiswa dalam menyimak percakapan

maupun wacana berbahasa Jepang dari soal tes.
Dalam penelitian ini, peneliti menitik beratkan
pada penelitian yang berkaitan dengan
kemampuan menyimak bahasa Jepang karena
kemampuan menyimak sangat diperlukan untuk
mendapatkan berbagai informasi baik searah
maupun dua arah. Selain alasan tersebut,
peneliti juga memiliki alasan lain untuk lebih
ini

menguatkan mengapa penelitian perlu

dilakukan yaitu dari hasil tiga kali studi
pendahuluan yang peneliti telah lakukan.

Pada tanggal 11 Maret 2015, peneliti
studi pendahuluan mengenai
kesulitan  ketika  mengerjakan
Nouryokushiken N3 pada

Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2012 yang

melakukan
Nihongo
58 mahasiswa

mengikuti N3 di Jogjakarta pada tanggal 7
Desember 2014. Peneliti menggunakan angket

berisi pertanyaan mengenai kesulitan materi
Nihongo Nouryokushiken (JLPT) N3. Hasil studi
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pendahuluan tersebut adalah 69% mahasiswa
merasa mengalami kesulitan pada materi i
(dokkai) atau membaca, 17% mahasiswa merasa
mengalami kesulitan pada materi gengo chisiki
(pengetahuan bahasa) X=F - 385 - 3UE (moji,
goi, bunpou), dan sisanya yaitu hanya 14%
mahasiswa yang merasa mengalami kesulitan
pada materi EEf# (choukai) atau menyimak.
Atau urutan dari yang tersulit adalah dokkai,
gengo chisiki, choukai.

Meskipun begitu, setelah dilihat dari hasil
tes keseluruhan mahasiswa angkatan 2012 yang
mengikuti N3 di Jogjakarta diketahui bahwa
sebanyak 47% mahasiswa skor choukainya masih
dibawah 30 yang merupakan batas kelulusan
choukai N3. Hal ini dapat dijadikan indikasi
bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan
ketika mengerjakan soal choukai N3.

Kemudian peneliti melakukan latihan
soal choukai N3 (mogi tesuto) yang dilaksanakan
pada tanggal 28 April 2015 dan 12 Mei 2015,
diketahui bahwa mahasiswa masih dirasakan
mengalami kesulitan dalam mengerjakan materi
soal choukai.. Latihan soal choukai N3 dilakukan
untuk mendapatkan skor tiap mondai (jenis soal)
dari mahasiswa PBJ UNNES angkatan 2012
yang setelah itu akan diketahui seberapa besar
kesulitan choukai N3 yang dihadapi mereka.
Dari hasil latihan tersebut, diketahui bahwa
masih ada nilai dibawah 50%.

Dengan dilatarbelakangi permasalahan di
atas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut kesulitan
yang dihadapi oleh mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES dalam mengerjakan
soal choukai N3 sehingga diharapkan terciptanya
solusi bagi pembelajar bahasa Jepang dalam
mempelajari choukai khusunya pada nihongo
nouryokshiken dan menjadi solusi bagi pengajar
agar setelah diketahui faktor-faktor penyebab
kesulitan dan materi yang dirasakan paling sulit
oleh mahasiswa, materi tersebut dapat lebih
difokuskan dalam pengajaran di dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti akan mengadakan penelitian dengan
judul ’Analisis Kesulitan Mahasiswa PBJ UNNES

Dalam Mengerjakan Soal Choukai N3’.

49

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif
kuantitatif digunakan untuk mendiskripsikan
data dari angket. Penelitian hanya
menggunakan satu variabel vyaitu kesulitan

ini

mahasiswa dalam mengerjakan soal choukai N3.
menggunakan teknik
purposif dalam pengambilan sampel yaitu
mahasiswa PBJ UNNES angkatan 2012 yang
Shiken N3 di

Penelitian  ini

mengikuti Nihongo Nouryoku

Jogjakarta  pada tanggal 7  Desember
2014.Metode pengumpulan data  yang
digunakan adalah menggunakan angket.

Sebelum angket digunakan, sebelumnya telah
diujicobakan dengan uji reliabilitas dengan
menggunakan rumus Alpha. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif

prosentase.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

hasil
tanggal

Berdasarkan penelitian

yang
29 dengan
memberikan angket kepada 58 mahasiswa PBJ
UNNES angkatan 2012, dapat diketahui bahwa:
1. Faktor utama yang mempengaruhi kegiatan
menyimak  mahasiswa PBJ  UNNES
angkatan 2012 adalah faktor psikologis yaitu
kebosanan kejenuhan  yang
menyebabkan tidak adanya perhatian sama
sekali pada pokok pembicaraan. Faktor
kedua yang
menyimak  mahasiswa

dillaksanakan Juni

dan

mempengaruhi  kegiatan
PBJ UNNES
angkatan 2012 adalah faktor pengalaman dan
faktor motivasi dengan prosentase angket
sedang.
Dari hasil di 3
pertanyaaan angket yang mewakili tingkat
kesulitan choukai N3 pada soal kadai rikai
(FRREIEMR) dapat diketahui bahwa masih

banyak responden yang merasa kesulitan
ketika mengerjakan soal jenis ini. Dilihat dari

jawaban responden

angka prosentase angket yang keseluruhan
masih rendah. Prosentase terendah dari jenis
soal ini adalah pemahaman penggunaan
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bahasa lisan yang digunakan sehari-hari oleh

orang Jepang dengan perolehan 38,41%.

hasil jawaban responden di 3

pertanyaaan angket yang mewakili tingkat

kesulitan choukai N3 pada soal pointo rikai
(R4 > hEEfE) dapat diketahui

masih banyak responden yang merasa

bahwa

kesulitan ketika mengerjakan soal jenis ini.
Dilihat dari angka prosentase angket yang
keseluruhan rendah. Prosentase terendah dari
soal jenis ini adalah menyelesaikan soal
berdasarkan  poin-poin  penting dalam
informasi/dialog dengan perolehan 38,15%.

. Dari hasil responden di 2

pertanyaaan angket yang mewakili tingkat

jawaban

kesulitan choukai N3 pada soal gaiyou rikai
(#IZ=1EAZ) dapat diketahui bahwa masih
ada responden yang merasa kesulitan ketika
mengerjakan soal jenis ini. Dilihat dari angka
prosentase angket yang rendah namun ada
pula yang menunjukkan angka prosentase
sedang.
hasil di 3
pertanyaaan angket yang mewakili tingkat

jawaban responden
kesulitan choukai N3 pada soal hatsuwa
hyougen (F6EEFRIE) dapat diketahui bahwa
masih ada responden yang merasa kesulitan
ketika mengerjakan soal jenis ini. Dilihat dari
angka prosentase angket yang rendah namun
ada pula yang menunjukkan angka
prosentase sedang. Pemahamaan maksud
dari ilustrasi gambar dalam soal memiliki
perolehan prosentase paling rendah daripada
dua pertanyaan angket lain yaitu 36,25%.
Namun jika dilihat dari jawaban responden
pada 3 pertanyaan angket, jawaban “sering”
merupakan jawaban dengan jumlah tertinggi
Hal

dijadikan indikasi bahwa jenis soal dengan

yang dipilih responden. ini dapat

ilustrasi gambar lebih mudah dipahami dan

diselesaikan oleh responden.

hasil di 3

pertanyaaan angket yang mewakili tingkat

kesulitan choukai N3 pada soal sokuji outou
(ENEFRSE) dapat diketahui bahwa masih

ada beberapa responden yang merasa

jawaban responden

kesulitan ketika mengerjakan soal jenis ini.
Dilihat dari dua pertanyaan angket yang
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angka prosentasenya sedang,

hanya satu pertanyaan yang menunjukan

sedangkan

prosentase rendah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan, berikut ini kesimpulan yang dapat

peneliti kemukakan:

1)

2)

3)

4)

Faktor utama yang mempengaruhi kegiatan
menyimak  mahasiswa PBJ  UNNES
angkatan 2012 sebagian besar dipengaruhi
oleh faktor psikologis yaitu kebosanan dan
kejenuhan yang menyebabkan tidak adanya

perhatian sama sekali pada  pokok
pembicaraan.
Materi/jenis soal menyimak (choukai) pada

Nihongo Nouryokushiken yang paling banyak
belum dikuasai oleh mahasiswa PBJ UNNES
angkatan 2012 adalah pada  kadai rikai
(pemaham menyimak

an pada

informasi/dialog) dan  gaiyou  rikai
(pemahaman menyimak secara garis besar
pada informasi/dialog). Dilihat dari angka
prosentase angket yang keseluruhan rendah.

Pada

Nouryokushiken

soal choukai  Nihongo
kadai rikai (GEREIRfE) ,

diketahui bahwa hampir seluruh responden

jenis

merasa kesulitan ketika mengerjakan soal
jenis ini dilihat dari angka prosentase yang
keseluruhan rendah. Dari 3 pertanyaan yang
mewakili soal kadai rikai, prosentase terendah
dari jenis soal ini adalah pemahaman
penggunaan bahasa lisan yang digunakan
sehari-hari  oleh
perolehan 38,41%.
Pada

Nouryokushiken gaiyou rikai

orang Jepang dengan

choukai  Nihongo
(B EEAE)

pemahaman maksud dan perasaan yang

jenis soal

ingin disampaikan oleh pembicara masuk
dalam kategori rendah yaitu dengan
perolehan 43,28%. Sedangkan penyelesaian
soal berdasarkan kesimpulan/garis besar

dalam informasi/dialog masuk dalam

kategori sedang dengan perolehan 46,03%.
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